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Abstract

All farmers desperately need quality seeds to increase their agricultural products. The
aim of this research is to know the interaction of storage conditions and varieties on the
viability of sesame seeds. The research method using Completely Randomized Design
consisted of 2 factors and repeated 4 times. The first factor consists of: SBR 3, SBR 4, and H2
varieties. The second factor consists of: storage conditions with temperature 9C and 55%
humidity in the refrigerator, storage conditions with a temperature of 30C and a humidity
0f88% in a dark room, the storage conditions of temperature and humidity of 66% 33c in
the room with Irradiation lamp lamp 40 watt. The parameters consisted of: weight of 1000
seeds of sesame seed (gram), seed water content (%), pH level and viability (%). Results
of the analysis showed there was an interaction between the parameters of a sesame
seed weight of 1000 seeds and seed moisture content for 6 weeks, the pH during 3 weeks,
6 weeks and 12 weeks, viability 9 weeks. There was a strong correlation between 1000
seed weight, moisture content and viability. Storage conditions with low temperature
and low humidity of SBR 3 sesame produce 94.50% viability. Storage conditions at room
temperature and high humidity SBR 4 sesame varieties yield 90.75% viability. Storage
conditions with high temperature and low humidity of SBR 4 varieties produce viability
of 85.25%, but susceptible to fungus fusarium sp.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Produktivitas wijen diIndonesia tergolong
rendah dibandingkan dengan Negara Cina,
India, Myanmar, Sudan, dan Uganda sebagai
negara produsen utama wijen. Di Indonesia
tahun 1995 produktivitas wijen sebesar
607 kg/ha, namun tahun 2000 mengalami

penurunan menjadi 365 kg/ha. Walaupun
pada tahun 2005 mengalami peningkatan
menjadi 420 kg/ha, sehingga produksi rata-
rata wijen hanya sekitar 0,06% terhadap
produksi dunia (Budi, 2007, Rachman, 2006
cit. Pranesti, Rogomulyo dan Waluyo 2014 ).

Wijen termasuk komoditas yang bernilai
ekonomi tinggi dan dibutuhkan sebagai
bahan baku aneka industri di berbagai
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negara di dunia (Budi, 2017). Komoditas
wijen mempunyai peluang agribisnis dan
agroindustri yang prospektif sehingga layak
dikembangkan di negara-negara yang
mempunyai keunggulan komparatif sumber
daya dan kompetitif pemasaran. (Budi,
2014). Kebutuhan produk wijen cenderung
meningkat, terutama minyak wijen karena
mempunyai kadar asam lemak jenuh yang
rendah sehingga aman untuk dikonsumesi. Di
Indonesia produksi wijen perlu dikembangkan
karena potensi sumber daya lahan yang
memadai, prospek pasar yang mendukung
dan memiliki nilai ekonomi tinggi (Laksamana,
2014).

Wijen merupakan salah satu komoditas
pertanian yang kaya akan sumber minyak
nabati. Minyak dari biji wijen dapat digunakan
sebagai minyak makan, seasoning atau
salad oil, mengobati luka bakar, sabun,
dan pelembab kulit. Minyak wijen banyak
mengandung asam lemak tidak jenuh yang
terdiri atas: asam oleat (C, _H,,0,), asam

linoleat (C18H3202), dan asam Ilizosliz‘nazat. Selain
itu minyak wijen juga banyak mengandung
vitamin E dan kompenan fungsional lain yang
baik untuk kesehatan (Handajani, Manuhara

dan Anandito, 2010; Warra, 2011).

Penyimpanan benih menjadi faktor
penting karena setelah panen, benih biasanya
tidak langsung ditanam melainkan harus
menungggu saat tanam selama beberapa
waktu. Benih seringkali harus diangkut dari
suatu tempat ke tempat lain dengan jarak
yang cukup jauh (Yuniarti, 2002).

Saat ini, banyak petani menyimpan benih
wijen dengan cara tradisional yaitu benih
wijen dikeringkan terlebih dahulu kemudian
dikemas dengan kantong plastik dan
disimpan pada suhu ruangan. Cara tradisional
tersebut akan memiliki kelemahan, jika cuaca
pada waktu penjemuran tidak mendukung,
sehingga berpengaruh terhadap penurunan
viabilitas (Priadi, 2006). Faktor yang berperan
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dalam mempertahankan viabilitas benih
selama penyimpanan antara lain : kadar air
benih, temperatur dan kelembaban nisbi
ruangan (Indartono, 2011). Temperatur
tinggi dan kelembaban yang rendah akan
mempercepat penguapan air ke permukaan
benih, sehingga mempercepat hilangnya air
di dalam benih yang berdampak terhadap
meningkatnya penurunan bobot benih
(Sukarman dan Seswita, 2011).

Viabilitas benih hasil penyimpanan dapat
dilihat dari kemampuan perkecambahan
yang dinilai berdasarkan daya berkecambah
benih. Kondisi kadar air berpengaruh
terhadap viabilitas dan pertumbuhan
jamur pada benih. Oleh karena benih dapat
menyerap dan melepaskan uap air dari sekitar
lingkungannya. Tingkat serangan jamur pada
benih selama proses penyimpanan dapat
dibatasi dengan memperhatikan faktor
kondisi benih dan lingkungannya. Penyakit
terbawa benih dapat dijumpai sejak masih di
dalam buahsaat ditanam maupun pada benih
setelah pasca panen, diangkut, dan selama
dalam penyimpanan. Kebanyakan penyakit
terbawa benih disebabkan oleh jamur.
Patogen terbawa benih menyebar di lahan
dan tempat penyimpanan (Putri, Brasmasto
dan Suharti, 2010).

Oleh karena itu diperlukan upaya
penyimpanan benih wijen yang optimal agar
diperoleh benih berkualitas.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Fakultas Pertanian Universitas Merdeka
Madiun pada bulan Maret 2015 sampai Juli
2015.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan terdiri atas : benih
wijen varietas SBR 3, SBR 4, H2, kantong kain,
aquades, air mineral, kertas pH, kertas saring,
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kertas merang, plastik, benang dan jarum.
Alat yang dibutuhkan terdiri atas : kulkas
dengan temperatur 9°C dan kelembaban
55 %, ruangan gelap dengan temperatur
30°C dan kelembaban 88 %, ruangan yang
disinari dengan lampu dop 40 watt dengan
temperatur 33°C dan kelembaban 66 %,
oven, timbangan ahouse, desikator, corong,
pengaduk, beaker glass, gelas ukur, pinset,
lumpang porselin dan spatel, jarum ahouse,
media agar, cawan petri.

Metode Percobaan

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap terdiri atas 2 (dua) faktor yaitu
varietas dan kondisi penyimpanan serta
dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali.

Faktor pertama terdiri atas varietas wijen
yaitu; V1 : Varietas SBR 3, V2 : Varietas SBR 4
dan V3 :Varietas H2

Faktor kedua adalah kondisi penyimpanan
terdiriatas:T1:Kondisi penyimpanan didalam
kulkus dengan dengan temperatur 9°C dan
kelembaban 55% (dalam Kulkas), T2 : Kondisi
penyimpanan di dalam ruang gelap dengan
temperatur 30°C dan kelembaban 88% (Ruang
Gelap), dan T3 : Kondisi penyimpanan di dalam
ruangan dengan penyinaran lampu dop 40
watt temperatur 33°C dan kelembaban 66%
(Ruang dengan Penyinaran Lampu), sehingga
terdapat terdiri atas 9 kombinasi perlakuan.

Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan
membersihkan benih wijen yang sudah
disimpan selama 2 bulan. Benih wijen yang
telah kering dilakukan proses penyimpanan
selama 4 bulan. Penyimpanan benih wijen
dilakukan di dalam kulkas, ruang gelap, dan
ruang dengan penyinaran lampu dop 40 watt.
Pengamatan selama 3 minggu sekali.

Parameter Pengamatan

Parameter pengamatan terdiri atas :
Bobot 1000 biji benih wijen (gram),
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Kadar air benih wijen (%), Kadar pH,
Viabilitas (%), dan hama dan penyakit

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil analisis statistik menunjukan
terdapat interaksi antara perlakuan varietas
dan kondisi penyimpanan terhadap
parameter bobot 1000 biji benih wijen.
Perlakuan varietas dan kondisi penyimpanan
menunjukan perbedaan sangat nyata selama
penyimpanan 6 minggu (Lampiran 1). Namun
tidak terdapat interaksi terhadap parameter
pengamatan bobot 1000 biji benih wijen
selama penyimpanan 3 minggu, 9 minggu,
12 minggu dan 15 minggu. Nilai rata-rata
interaksi perlakuan varietas dan kondisi
penyimpanan terhadap bobot 1000 biji benih
wijen ditunjukan pada Gambar1.
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Gambar 1. Kurva interaksi perlakuan varuetas
dengan kondisi penyimpanan terhadap
bobot 1000 biji wijen (6 minggu)

Terlihat pada Gambar 1 menunjukan
terdapat interaksi sangat nyata antara
perlakuan varietas dan kondisi penyimpanan
terhadap parameter bobot 1000 biji benih
wijen selama 6 minggu. Respon perlakuan
V1T1 dan VI1T2 tidak berbeda nyata,
sedangkanV1T1 menunjukan bobot 1000 biji
benih wijen tertinggi 3,42 gram. Respon
perlakuanV3T1,V3T2,dan V3T3 tidak berbeda
nyata, sedangkan V3T1 menunjukan bobot
1000 biji terendah 2,47 gram.



Terhadap kadar air benih hasil statistik
menunjukan terdapat interaksi antara
perlakuan varietas dan kondisi penyimpanan.
Perlakuan varietas dan kondisi penyimpanan
menunjukan perbedaan nyata selama
penyimpanan 6 minggu (Lampiran 2). Namun
tidak terdapat interaksi terhadap parameter
kadar air benih selama penyimpanan 3
minggu, 9 minggu, 12 minggu, dan 15
minggu. Nilai rata-rata interaksi perlakuan
varietas dan kondisi penyimpanan terhadap
parameter kadar air benih ditunjukan pada
Gambar2.
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Gambar 2. Kurva interaksi perlakuan varuetas
dengan kondisi penyimpanan terhadap
kadar air biji wijen (6 minggu).

Terlihat pada Gambar 2 menunjukan
terdapat interaksi nyata antara perlakuan
varietas dan kondisi penyimpanan terhadap
parameter kadar air benih wijen selama 6
minggu. Respon perlakuan V1T1 menunjukan
kadar air benih wijen tertinggi 3,36%. Respon
perlakuan V3T1 menunjukan kadar air benih
terendah 2,27%.

Berdasarkan analisis statistik menunjukan
terdapat interaksi antara perlakuan varietas
dan kondisi penyimpanan terhadap parameter
kadar pH. Perlakuan varietas dan kondisi
penyimpanan menunjukan perbedaan sangat
nyata selama penyimpanan 3 minggu, 6
minggu, dan 12 minggu (Lampiran 3). Namun
tidak terdapat interaksi terhadap parameter
kadar pH selama penyimpanan 9 minggu dan
15 minggu. Nilai rata-rata interaksi perlakuan
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varietas dan tempat penyimpanan terhadap
parameter kadar pH ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata interaksi perlakuan varietas
dan kondisi penyimpanan terhadap kadar
pH selama 3 minggu, 6 minggu, 12 minggu

Perlakuan Kadar Ph
3 minggu 6 minggu 12 minggu
VI1T1 6,00 cd 6,00 c 6,00 c
V2T1 525ab 5,25ab 550b
V3T1 5,00a 5,00a 5,25 ab
V1T2 5,00a 5,75 bc 5,00a
V2T2 6,00cd 5.75bc 5,00a
V3T2 5,75bc 5,25ab 5,00 a
V1T3 6,50d 5,00a 5,25 ab
V2T3 6,00cd 5,75 bc 6,00 c
V3T3 5,75bc 5,50 abc 6,00 ¢

Keterangan : angka - angka yang di ikuti oleh
huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada uji Duncan.

Terlihat pada Tabel 1. menunjukan
terdapat interaksi sangat nyata antara
perlakuan varietas dan kondisi penyimpanan
terhadap parameter kadar pH selama
penyimpanan 3 minggu, 6 minggu, dan 12
minggu. Respon perlakuan V1T3 menunjukan
kadar pH tertinggi 6,50. Respon perlakuan
V3T1 menunjukan kadar pH terendah 5,00.
Penyimpanan 3 minggu respon perlakuan
V1T3 menunjukan kadar pH tertinggi 6,50.
Respon perlakuan V3T1 dan V1T2 tidak
berbeda nyata serta menunjukan kadar
pH terendah 5,00. Penyimpanan 6 minggu
respon perlakuan V1T1 menunjukan kadar
pH tertinggi 6,00. Respon perlakuanV3T1 dan
V1T3 tidak berbeda nyata, tetapi menunjukan
kadar pH terendah 5,00, dan Penyimpanan
12 minggu respon perlakuan V1T1,V2T3, dan
V3T3 tidak berbeda nyata, tetapi menunjukan
kadar pH tertinggi 6,00. Respon perlakuan
V1T2, V2T2, dan V3T2 tidak berbeda nyata,
tetapi menunjukan kadar pH terendah 5,00.
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Terhadap viabilitas benih, hasil analisis
statistik menunjukan terdapat interaksi
antara perlakuan varietas dan kondisi
penyimpanan terhadap parameter viabilitas
benih. Perlakuan varietas dan kondisi
penyimpanan menunjukan perbedaan nyata
selama penyimpanan 9 minggu (Lampiran 4).
Namun tidak memberikan interaksi terhadap
parameter viabilitas selama penyimpanan 3
minggu, 6 minggu, 12 minggu dan 15 minggu.
Nilai rata-rata interaksi perlakuan varietas dan
tempat penyimpanan terhadap parameter
viabilitas benih ditunjukan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Kurva interaksi perlakuan varuetas
dengan kondisi penyimpanan terhadap
viabilitas (%) (9 minggu).

Terlihat pada Gambar3 menunjukan
terdapat interaksi nyata antara perlakuan
varietas dan kondisi penyimpanan terhadap
parameter viabilitas benih selama 9 minggu.
Respon perlakuanV1T1 menunjukan viabilitas
benih tertinggi 94,50%. Respon perlakuan
V3T3danV3T2tidak berbeda nyata, sedangkan
V3T3 menunjukan viabilitas terendah 73,00%.

Berdasarkan uji Pearson Correlation selama
penyimpanan 3, 6, 9, 12 dan 15 minggu
parameter bobot 1000 biji berhubungan
signifikan dengan kadar air benih. Sedangkan
Kadar air benih berhubungan signifikan
dengan bobot 1000 biji dan viabilitas. Kadar
pH tidak berhubungan signifikan (lampiran
5,6,7 dan 8) Nilai korelasi tesebut dapat di
tunjukkan pada tabel 2 tentang korelasi
beberapa komponen pengamatan.

Tabel 2. Korelasi bobot 1000 biji benih wijen, kadar air benih, pH,
dan viabilitas selama penyimpanan 15 minggu

Bobot 1000 biji | Kadar air benih | Kadar pH | Viabilitas
Bobot | Pearson Correlation 1 .969™ 176 596"
1000 biji Sig. (2-tailed) .000 305 .000
N 36 36 36 36
Kadar air | Pearson Correlation 969" 1 286 ST717
benih Sig. (2-tailed) .000 .090 .000
N 36 36 36 36
Kadar Ph | Pearson Correlation 176 286 1 .000
Sig. (2-tailed) 305 .090 1.000
N 36 36 36 36
Viabilitas | Pearson Correlation 596 571 .000 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 1.000
N 36 36 36 36

Keterangan : ** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Terlihat pada Tabel Penyimpanan 15
minggu parameter bobot 1000 biji ber-
hubungan signifikan dengan kadar air benih
0,969 dan viabilitas 0,596. Kadar air benih
berhubungan signifikan dengan bobot 1000
biji 0,969 dan viabilitas 0,571. Kadar pH tidak
memiliki hubungan yang signifikan. Viabilitas
berhubungan signifikan dengan bobot 1000
biji 0,596 dan kadar air benih 0.571.

Pembahasan

Hasil analisis statistik menunjukan
interaksi antara varietas dan kondisi penyim-
panan terhadap parameter bobot 1000
biji benih wijen, kadar air benih, pH, dan
viabilitas. Interaksi tersebut memberikan
respon terhadap parameter bobot 1000
biji benih wijen dan kadar air benih selama
penyimpanan 6 minggu. Kadar pH selama
penyimpanan 3 minggu, 6 minggu, dan 12
minggu. Viabilitas selama penyimpanan
9 minggu. Faktor genetik dan lingkungan
sangat menentukan terjadinya interaksi.
Faktor genetik dipengaruhi oleh varietas-
varietas yang memiliki genotip baik seperti
produksi tinggi, tahan terhadap hama
dan penyakit, responsif terhadap kondisi
pertumbuhan yang baik (Kamil, 1982). Faktor
lingkungan dipengaruhi oleh temperatur
dan kelembaban relatif udara selama proses
penyimpanan yang dapat menyebabkan
kemunduran benih (Kartasapoetra, 2003).

Kondisi penyimpanan menunjukan
interaksi antara bobot 1000 biji benih, kadar
air selama 6 minggu dan viabilitas selama 9
minggu. Benih wijen varietas SBR 3 selama
disimpan pada temperatur rendah memiliki
bobot benih, kadar air dan viabilitas tinggi
dikarenakan memiliki ukuran benih lebih
besar dibandingkan dengan varietas lain.
Benih yang berukuran besar memiliki
cadangan makanan lebih banyak sehingga
kemampuan berkecambah tinggi. Benih
memiliki karbohidarat, protein, lemak dan
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mineral yang diperlukan sebagai bahan
baku dan energi bagi embrio pada saat
perkecambahan (Darmawan et al., 2014).
Temperatur rendah menyebabkan respirasi
berjalan lambat sehingga kadar air benih
meningkat dan mempengaruhi bobot benih.
Benih yang disimpan dengan temperatur
rendah menyebabkan kadar airtinggi. Kadar
air yang tinggi mengakibatkanbobot benih
menjadi tinggi. Kondisi penyimpanan dengan
temperatur rendah mengakibatkan aktivitas
enzim dan respirasi terhambat sehingga
benih yang disimpan tahan lama dan memiliki
viabilitas tinggi  (Yardha, Adri dan Nugroho,
2012).Benih yang memiliki kadar air dan bobot
yang tinggi akan menyebabkan viabilitas
menjadi tinggi. Temperatur rendah dapat
mempertahankan kadar air benih selama
penyimpanan (Halimursyahdah, 2012).

Kondisi penyimpanan menunjukan
interaksi terhadap kadar pH selama 3
minggu, 6 minggu, dan 12 minggu. Di-
karenakan wijen memiiki sifat asam yang
dapat digunakan sebagai minyak. Sifat asam
yang terdapat pada larutan wijen dapat
menghasilkan kadar minyak. Kadar minyak
mengandung asam lemak tidak jenuh yang
terdiri atas : asam oleat (C x,0), asam linoleat
(C 4,05, dan asam linolenat. Minyak wijen dapat
digunakan untuk agroindustri seperti minyak
makan, mengobati luka bakar, sabun, dan
pelembab kulit (Handajani et al., 2010).

Kondisi penyimpanan dengan temperatur
ruangan dan kelembaban tinggi wijen
varietas SBR 4 mampu menghasilkan viabilitas
tinggi. Dikarenakan selama penyimpanan
SBR 4 memiliki presentase daya tumbuh
tinggi meskipun kadar air dan bobot yang
relatif rendah. Kadar air dan bobot rendah
dipengaruhi oleh kelembaban yang tinggi
sehingga menyebabkan penyerapan air dan
benih akan mengalami kemunduran. Benih
yang disimpan dalam jangka waktu lama
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dengan kadar air rendah akan mengalami
penurunan viabilitas dan vigor. Penurunan
terjadi akibat respirasi yang berlangsung
terus menerus sehingga cadangan makanan
menurun dan biji menjadi kerut (Ustiatik,
2014, Dinarto, 2010). Namun varietas SBR
4 selama disimpan mampu menghasilkan
viabilitas tinggi dikarenakan wijen memiliki
sifat benih yang ortodoks sehingga lebih
toleran terhadap temperatur ruang simpan.
Benih ortodoks dapatdisimpan dan mampu
bertahan lama meskipun dengan kadar air
yang rendah (Fauziah, 2012)

Kondisi penyimpanan dengan temperatur
tinggi dan kelembaban rendah wijen varietas
SBR 4 mampu menghasilkan viabilitas tinggi
dibandingkan dengan varietas lain.Karena
selama disimpan wijen SBR 4 memiliki bobot
benih dan kadar air yang tinggi sehingga
mempengaruhi presentase viabilitas. Namun
kondisi penyimpanan dengan temperatur
tinggi dan kelembaban rendah menyebabkan
kondisi di dalam penyimpanan menjadi panas.
Kondisi panas dapat mempengaruhi kadar
air dan bobot benih selama disimpan dalam
jangka waktu lama. Panas timbul sebagai
energi selama benih disimpan dalam jangka
waktu lama dapat menyebabkan viabilitas
menurun dan memacu berkembangnya
hama serta penyakit terbawa benih (Purwanti,
2004). Benih dengan kadar air tinggi dan
kelembaban udara rendah menyebabkan
penguapan yang mempengaruhi viabilitas
(Rahayu dan Widajati, 2007).

Penyakit terbawa benih menyerang
pada benih yang tidak berkecambah. Gejala
penyakit terbawa benih ditandai dengan
bagian luar benih yang terserang jamur.
Jamur berupa miselium-miselium yang
menyelubangi benih dan merubah warna
benih disebut jamur fusarium sp. Benih yang
tidak berkecambah bagian luar mengalami
gejala bintik-bintik hitam atau coklat yang
menyebabkan benih menjadi busuk sehingga
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menghambat proses perkecambahan
benih. Temperatur dan kadar air merupakan
faktor yang menyebabkan benih rentan
terserang penyakit. Temperatur rendah
mengakibatkan kadar air benih meningkat
dan memacu berkembangnya aktivitas
mikroorganisme (Risnawaty, Masniawati,
Kuswinanti dan Gobel, 2013). Kadar air
tinggi menyebabkan peningkatan enzim-
enzim yang mempercepat proses respirasi,
sehingga perombakan bahan cadangan
makanan dalam benih meningkat dan
menyebabkan benih kehilangan energi pada
jaringan meristem. Energi yang dihasilkan
dalam bentuk panas dengan kondisi lembab,
sehingga menyebabkan berkembangnya
mikroorganisme yang dapat merusak benih
(Yardha et al.,2012).

Kerusakan benih saat panen akan ber-
pengaruh terhadap kondisi penyimpanan
seperti temperatur, kelembaban dan wadah
penyimpanan yang menyebabkan munculnya
hama.Wadah simpan dari kantong kain terigu
memiliki sifat kurang kedap udara, sehingga
benih mengalami kerusakan akibat serangan
hama dari luar. Hama yang menyerang selama
benih di simpan berupa kutu gudang. Hama
kutu gudang menyerang benih varietas SBR
4 yang simpan selama 9 minggu sampai
15 minggu, dikarenakan selama disimpan
benih varietas SBR 4 lebih rentan mengalami
pemudaran warna kulit benih akibat penuaan
atau umur benih yang sudah lama. Hama
menyerang pada kondisi penyimpanan di
dalam ruangan gelap dan ruangan dengan
penyinaran lampu. Hama yang menyerang
berkisar 5 - 10 ekor dalam satu kantong
penyimpanan. Benih yang terserang hama
kualitasnya menjadi menurun. Kondisi
penyimpanan dengan temperatur tinggi
menyebabkan sirkulasi udara lembab dan
panas, sehingga benih yang disimpan menjadi
rentan oleh serangan hama. Penyimpanan
dengan temperatur tinggi menyebabkanhama



yang menyerang benih dapat bertahan hidup.
Temperatur rendah dan tinggi berkisar antara
5°C sampai 45°C, sedangkan temperatur
optimum berkisar antara 25°C sampai 30°C
(Kastanja, 2007).

Kondisi penyimpanan memberikan
hubungan positif antara bobot benih, kadar
air, pH dan viabilitas. Parameter bobot
benih, kadar air dan viabilitas memiliki
hubungan positif yang kuat selama penyim-
panan. Parameter kadar pH hanya memiliki
hubungan positif yang kuat selama penyim-
panan 6 minggu. Upaya mendapatkan
viabilitas tinggi sangat dipengaruhi oleh
bobot benih dan kadar air. Bobot benih dan
kadar air yang optimal akan menyebabkan
viabilitas tinggi. Bobot benih dan kadar air
yang rendah akan mengakibatkan viabilitas
rendah. Kadar air di dalam benih yang
cukup selama proses penyimpanan akan
mempertahankan viabilitas. Kadar air yang
mengalami penurunan akan mempengarubhi
tingkat viabilitas (Saleh, Wardah, Yusran
dan Sutri, 2011). Penurunan kadar air
menyebabkan kemunduran benih, sehingga
kualitas benih menurun. Kualitas benih yang
rendah akan berpengaruh terhadap bobot
benih dan menyebabkan benih mengalami
penurunan viabilitas (Kusmana, Kalingga dan
Syamsuwida, 2011).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa :

1. Terdapat interaksi antara perlakuan
kondisi penyimpanan dan varietas wijen
yang berbeda terhadap parameter bobot
1000 biji benih wijen, kadar air benih,
kadar pH dan viabilitas.

2. Terdapat hubungan korelasi kuat antara
perlakuan kondisi penyimpanan dan
varietas wijen yang berbeda terhadap

Model Perlakuan Penyimpanan

bobot 1000 biji benih wijen, kadar air
benih dan viabilitas.

3. Kondisi penyimpanan dengan temperatur
rendah dan kelembaban rendah di dalam
kulkas wijen varietas SBR 3 menghasilkan
viabilitas 94,50%.

4. Kondisi penyimpanan dengan temperatur
ruangan dan kelembaban tinggi di dalam
ruangan gelap wijen varietas SBR 4
menghasilkan viabilitas 90,75%.

5. Kondisi penyimpanan dengan temperatur
tinggi dan kelembaban rendah dengan
penyinaran lampu dop 40 watt wijen
varietas SBR 4 menghasilkan viabilitas
85,25%.

Saran

Penelitian tentang penyediaan bahan
tanam wijen masih harus dilakukan termasuk
penyediaan benih berkualitas sepanjang
waktu merupakan bagian yang tidak
terpisahkan maka perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut terkait model teknik pengemasan
atau lainnya agar dapat disimpan dalam jangka
waktu yang lebih lama namun viabilitasnya
tetap baik.
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